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IV. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 – Maret 2017. 

Penelitian dilakukan di lapangan dan di laboratorium. Pengamatan lapangan 

dilakukan pada beberapa tempat di Kecamatan Pangkalan Lada, Kabupaten 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah dan analisis sifat fisik dan kimia tanah  

dilakukan di Laboraturium Tanah dan Nutrisi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

1. Penentuan Titik Sampel 

Penentuan lokasi pengamatan dilakukan atas dasar bentuk wilayah pada peta 

Google Eart. Penentuan titik sampel dilakukan dengan cara membuat polygon 

yang membagi kawasan berdasarkan perbandiangan luasan wilayah tersebut. Dari 

polygon tersebut dapat ditentukan luasan dan titik amatan, dan titik sampel yang 

diambil merupakan titik yang dapat  mewakili luasan masing-masing polygon. 

Kelas kemiringan ditentukan dari garis kontur pada peta topografi dan pengukuran 

di lapangan menggunakan klinometer. 

2. Pengambilan Sampel Tanah 

Tahapan pemilihan lokasi pengambilan sampel atau contoh tanah 

dilakukan mengacu pada Petunjuk Teknis Pengamatan Tanah yang dikeluarkan 

oleh Balai Penelitian Tanah (2004). Pemelihan lokasi dilakukan dengan cara :
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a. Memperhatikan wilayah yang digunakan untuk lahan kelapa sawit 

sambil melakukan pengeboran untuk mengetahui penyebaran dan 

homogenitas sifat-sifat tanah dari lokasi titik sampel tersebut. 

b. Menetapkan lokasi yang representatif. 

c. Sampel tanah diambil sebanyak 25 sampel pada kedalaman 20 

dan 40 cm sehingga total sampel yang didapat sebanyak 50 

sampel. Pengambilan dengan dua kedalaman bertujuan untuk 

mengetahui masa kritis tanaman kelapa sawit. Kemudian, seluruh 

sampel dikering anginkan dan dikomposit menjadi 3 sampel 

disetiap kedalaman. 

3. Analisisi Sampel Tanah 

Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium dan mengacu pada 

Petunjuk Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk yang 

dikeluarkan oleh Balai Penelitian Tanah (2009). Parameter pengamtan yang 

dianalisis disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu parameter yang berkaitan 

erat dengan kesesuaian lahan. Parameter tanah yang diamati adalah : 

a. Penetapan kadar air kering mutlak. 

b. Tekstur tanah dengan metode gravimetric. 

c. Tingkat kemasaman tanah (pH) yang terdiri dari pH-H2O dan pH-

KCl dengan rasio (1:5) yang diukur dengan menggunakan pH 

meter. 

d. Penetapan kandungan Karbon organik (C-organik) dengan 

metode Walkey dan Black. 
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e. Penetapan kandungan P2O5 yang tersedia didalam tanah dengan 

metode Olsen pada tanah dengan pH > 5,5 (Fosfat dalam suasana 

netral/alkali) dan metode Bray-1 dan Kurt-1 pada tanah dengan 

pH < 5,5 (Fosfat dalam suasana asam). 

f. Penetapan Susunan Kation, Kapasitas Tukar Kation (KTK). 

g. Penentapan kadar Nitrogen total (N-total) dengan metode 

Kjedahl. 

4. Analisis Data 

Seluruh data diinterpretasi berdasarkan konsep evaluasi lahan dengan 

proses pendekatan pencocokan (matching process) antara karakteristik lahan 

sebagai parameter dengan syarat-syarat penggunaan lahan yang telah disusun 

berdasarkan satuan lahan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan. Pada proses 

penentuan kelas ini berdasarkan pada factor pembatas yang mengacu pada hukum 

minimum yaitu kelas kesesuaian lahan ditentukan dengan nilai terkecil. Penilaian 

kesesuaian lahan dilakukan hingga tingkat sub kelas berdasarkan struktur 

klasifikasi kesesuaian lahan (FAO, 1976 dalam Sys dan Debavaye 1991), yaitu : 

S1 (sangat sesuai); S2 (cukup sesuai); S3 (marjinal sesuai); dan N (tidak sesuai). 

Tahapan pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Penilaian kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis) dilakukan dengan sistem matching antara persyaratan 

penggunaan lahan atau persyaratan tumbuh tanaman dengan data 

kualitas atau karakteristik lahan dari suatu wilayah. Kelas kesesuaian 
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lahan ditentukan oleh faktor fisik (karakteristik/kualitas lahan) 

pembatas terberat dalam penilaian kelas kesesuaian lahan. 

b. Penentuan kelas kesesuaian lahan aktual dengan cara : 

1. Data karakteristik atau kesesuaian lahan pada masing-masing 

satuan kelas dihubungkan dengan data persyaratan tumbuh 

kelapa sawit (Djainudin, dkk., 2011). Kemudian masing-masing 

satuan kelas tersebut digolongkan dengan ordo sesuai (S) atau 

ordo tidak sesuai (N). 

2. Pada masing-masing ordo yang tergolong ke dalam ordo sesuai, 

kemudian ditentukan kedalam kelas kesesuaian lahan. Apakah 

tergolong ke dalam kelas sangat sesuai (S1); cukup sesuai (S2); 

atau marjinal sesuai (S3). 

3. Masing-masing kelas ditentukan dengan sub-kelasnya 

berdasarkan karakteristik lahan yang merupakan 20actor 

pembatas terberatnya secara berurutan berdasarkan kualitas 

lahan. 

4. Hasil yang didapat dari evaluasi kesesuaian lahan di atas berupa 

tabel data dan peta kesesuaian lahan aktual yang menunjukan 

Ordo, Kelas, dan Sub-Kelasnya. 

c. Untuk mendapatkan data kesesuaian lahan potensial didapat dengan 

cara menentukan upaya-upaya perbaikan kualitas lahan yang 

diperlukan untuk menaikan kelas kesesuaian lahan berdasarkan 

masukan/input yang dibutuhkan. Kelas kesesuaian lahan potensial 
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akan meningkat pada kelas yang terbaik, faktor pembatasnya hanya 

dibatasi oleh faktor permanen yang tidak dapat dilakukan usaha-

usaha perbaikan. 

C. Jenis Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi di 

lapangan dan data hasil analisis laboratorium yang dilakukan oleh peneliti. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang 

terkait guna melengkapi dan mendukung kegiatan penelitian. Adapun rincian data 

yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Jenis Data Penelitian 

No. Jenis Data Lingkup Sumber 
1 Data Lapangan a. Temperatur 

b. Ketersediaan Air 
c. Media perakaran 
d. Tipe penyiapan lahan 
e. Tingkat bahaya alam 

Survei 

lapangan 

2 Data Laboratorium a. Retensi hara 
b. Toksisitas 
c. Hara tersedia 

Analisis 

laboratorium 

3 Peta Administrasi Kawasan BPS 
4 Geografis wilayah Topografi, batas wilayah, luas wilayah 

dan ketinggian tempat. 
BPS 

5 Iklim Curah hujan bulan dan tahunan, 

temperature, kelembaban relative, 

kemiringan lhan/kawasan. 

BPS 

6 Tanaman kelapa 

sawit 
Hasil, produktifitas, dan produsi kelapa 

sawit di Pangkalan Lada 
BPS 

7 Kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat 
Jumlah penduduk, pendidikan, pekerjaan, 

tingkat ekonomi, dan kepadatan 

penduduk. 

BPS 
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D. Luaran Penelitian 

Luaran dari penelitian ini berupa naskah akademik berupa skripsi yang 

akan dipublikasikan dijurnal ilmiah. 

E. Parameter Pengamatan 

Parameter yang digunakan dalampenelitian ini adalah parameter 

lapangan dan parameter laboratorium. Adapun rincian parameter tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.  Jenis Data Pengamatan dan Perameternya 
Jenis Pengamatan Parameter yang diamati 

Pengamatan Lapangan a. Temperature rerata 
b. Drainase tanah 
c. Kedalaman efektif 
d. Batuan permukaan 
e. Bahaya alam 

Penetapan Laboratoris a. Kadar hara tersedia dalam tanah : 
i. Kadar N total 

ii. Kadar P tersedia 
iii. Kadar K tersedia 

b. Retensi hara : 
i. Kadar C organic 

ii. Kapasitas pertukaran kation (KPK). 
iii. pH tanah. 

 


